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PENDAHULUAN

L.1. Latar belakang peaciptaan karya

Indonesia merupakan salah satunegara dengan jumlah penduduk yang
sangat padat di dunia. Pada tahnh!ﬂimﬂu-ut data Badan Pusat Statistik.
jumilah pendtdulk Indonesid tercatat mencapai sekitar 284.438 8 juta jiwa, dan
angka i ferus mengalami peningkstan dari tahim ke tahun (Statistik, 2025).
Menurut laporan Badan Pusat Statistik. rata-rata usia harapan hidup penduduk
Indanesia telah w 7415 tahun. Paﬁ.ﬂﬁﬁlﬂu 2025, persentase

lmmsia di Indoensimtelah mencopai 11 3"":. dari ol m.il atau setara
 dengan 34juta jiwa (PhD. 2025), Kondisi kepadatsn penduduk yangtinggi ini
menimbulkan berhagai tantangan. terutama dalam pemenahan kebututhan dan
puhym bag kelompok lansia yang semakin banyak jumlahnya. Lansia
W sebagai lansia apabila berumur 60 tahun ke atas. Lansia adalah
wmusm yang memasuki fase akhir dalam siklus kehidupannya. di
muans mereka menghadapi berbagai perubahan fisik, mental, dan sosial yang

kihas pada masa lanjut usia (Siti Raudhob, 202 ),

Indonesia, terutama terkait kemandirian dan kesehatan mereka. Banyak dan
mereka yang menghadapi kesulitan hidup tanpa dukungan keluarga maupun
sosial. sehingga rentan mengalami penelantaran fisik dan emosional. Kondisi
ini menciptakan tﬂntmg.an senus dnlam pél.'ne.nﬁhnn kebutuhan dasar serta
perlindungan hak-hak lansia, vang sering kali terabatkan dalam masyarakat.
Yogyakarts menjadi salah satu provinsi dengan jumloh lansia lerbanyak.
Jumlah penduduk di wilayah Yogyakarta, tercotat sekitar 4.179.333 jiwa
(Yogynkarta, 2022), Menurut data terbaru dori Badan Pusat Statistik (BPS)
toshun 2024 yang diclah oleh GoodStats, Provinsi Daerah [Istimewa
Yogyakarta (DY) menjadi provinsi dengan persentase penduduk lansia



tertinggi di Indonesia, yaitu sebesar 16,3%, Persentase ini jauh melampaui
rata-rata nasional, vang hanya sekitar 12% untuk penduduk berusia 60 tahun
ke atas (Yusuf, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa DIY memiliki
proporsi warga lanjut usia vang signifikan, yang menuniut perhatizn lebih
besar dalam penyedizan layanan kesehatan, fasilitas sosial. serta program-
program kesejahteraan khusus bagi kelnmpok usia ini. Selain itu, tingginya
ltang #‘lpelunng bagi pemerintah dacrah
untik mewﬂ m yang respansif terhadap kebutuhan
I __"___' :Iﬂhﬂbmﬁgmgan ekonomi, sertn
Mmmwwwm tnrhbatﬁﬂmhdnchrpan sosial.

jumlah lansia j juga menjadi tan

Gnl#"‘l Provinsi Paling wm

Dari total tersebut. kelompok lansia juga menjadi perhatian khusus.
terutama terkait dengan femomena lonsia  terlantar. Hal tersebut
menggambarkan tantangan nyata dalam memberikan perfindungan dan
pelayanan yang memadai bagi lansia, khususnys mereka yang tidak



mendapatkan dukungan keluarga maspun sosial. Kondisi lansia terlantar ini
memerfukan perhatian serius dari berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga
sosial, maupun masyarakat, agar hak-hak don kebutuhan dasar lansia dapat
terpenuhi dengan baik.

Penulis memilih mengangkat isu lansia terlantar dalam film
dokumenter ini dengan tujuan memn bahwa kehidupan di panti sosial
tidak hanya dipenuhi keterbatssan, tnhpi jnga menghadirkan dinamika
kebahagiaan dan kedukaan yang dialami oleh para- lansia yang tinggal di
dafammya. Fenomena ini sering koli tersembunyi di balik pandangan
masyarakal yung hanya melihat sisi kelamnyn saja, padahal kehidupan
mereka  penuh Mgn'l dinamika emosional ,‘l‘dﬂ hunpiﬂks Diengan
n:u'lﬂhd.lrk;m cerita mereka secara langsung, film ini Mkm dapat
mbuh mata publik akan realitas holistik kehldw_w_ﬁwggsml
sekaligns mendorong peran keluarga, pemerintah, dan masyarakat untuk
mﬂnﬂhn dukungan yung lebih empati dan berkelanjutan guna

meningkatkan kualitas hidup merekn.

Salah satu lembaga yang berperan penting dalam menangani masalah
lansia terfantar di Yogyakarta adalsh Balai Peliﬁiﬁn’&ﬂﬁl 'F!ﬁta Werdha.
Panti Sosial ini lmﬂh;ﬂhhhm 1978, berperan sebagai puhisam teknis
dalam perlindungan, pelayanan, dan jaminan sosial bagi penyandang masslah
Imujﬂﬂﬂm,nm Tanjut usia, Dengan !ngh'pmtl. migunzni’, balai mi
melaksanakan berhagai program pelayanan, yaitu program rutin dan program
pefayanan khusus. Pelayanan yang diberikon meliputi  penpasramaan,
pemenuhan kebutuhan pangan dan sandang. bimbingan sosial dan psikologis.
bimbingan fisik dan keschaton, himbingan mental dan kerohanian, serta
bimbingan keterampilan seperti batik, menjohit, merends, dan pembuatan

souvenir, sapu rayung. dan tali kur. Selain i, balai juga menyediakan
bimbingan kesenian berupa karawitin dan menyanyi dengan iringan
keyboard, serta mengadakan kegiatan rekreasi untuk  mendukung
kesejahteraan para lansia (Amalia, 2025).
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BPSTW Yogyoakarta berada di bawah naungan Dinas Sosial dengan
tujuan utnma menampung dan merawat lansia terlantar vang kurang
mendapatkan perhation dart keluarganya. Balai ini menyedizkan berbagai
layanan sosial dan kesehatan puna memastikan kesejahtersan lansia,
sekaliges memberikan lingkungan yong aman dan nyaman bagi mereka
{Amalia, 2025). Keberadaan Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha menjadi
salah satu upaya strategis pememﬂﬂi dalam mcngatmii permasalahan lansia
terlantar serta meningkatkan kualitas hidup kelompok lansia di masyarakat.

Pam lonsia yang berada di Balu Pelayonan Sosial Tresna Werdha
(BPSTW) Yugytkadl memiliki beragam | latar belakang. Sebagian di
MW adatah lansia yang ditemukan :Hhﬂ.'hnﬂﬂ terlantar di jalanan
dan kemudian dibawa ke balai untuk m&m perawatan  dan
perlindungan. Selain itu. terdapat pula lansia yang secara sukarela dititipkan
“oleh keluarganya dengan sistem pembenian biayn bulanan sehagni bentuk
tanggung jawab dan dukungan. Tidak kalah penting. ada juga lansia yang
dmmtknn perhation yang memada. KEWTM mmg ini
menunjukkan kompleksitas kebutuhan dan kondisi lansia yang harus
‘diperhatikan cleh BPSTW dslam memberikan pelaysnan yang tepat dan

Di antara keberagsman tersebut. sebagian lansia justru merasakan
kebahagiaan saat tinggal di panti sosial seperti Tresna Werdha, di mana
mereka diperlakukan dengan baik oleh petugas, tidak lagi merasa kesepian,
dan mengangoap penghuni serta staf sebogal keluarga sendir. Penelition
menunjukkan bahwa lansia di panti semacam ini aktif mengikuti kegiatan
harian seperti bimbingon keterampilan, keagamaan, sepam. danm gotong
royong. vang meningkatkan kesejahteraan emosional mereka hingga banyak
yang betah tinggal seumur hidup dan bahkan ingin dimakamkan di sana.
Kebahagiaan ini tercermin dari rasa aman, kemandirian, dan hubungan sosial
yang harmonis {Indriani, 2024).



Dinas Sosial dan pemerintah tidak hanya perlu membenkan perhatian,
tetapi juga memeriukan dukungan dan berbagai pihak di era yang semakin
muaju dan berkembang ini., pemanfaatan teknologi menjadi salah satu solusi
penting dalam mendukung kesejahteraan [ansia. Masyarakat dapat
menyebarfunskan kondisi nyata para lansia terlantar secara luas melabui
berbagai platform digital dan media sesial. Dengan demikian, informasi
mengenai kebutuhan dan mntnngm jmg;.h{md.upl lansia dapat menjangkan
lehih bmyﬂkpﬂg&. fidak wmmmg komunitas, organisasi
sosial, dan individu yang peduli. Pendekntan ini dibarapkan dapat mendorong
partisipasi aktif dari seluruh komponen masyarskat dalam memberikan

perhatian dan bantuan yang lebih optimal bagi para lansia (Melda, 2024).

Saloh satu media yang efektif untuk menvampaikan pesan tersebut ialah
melalui film. Film adalah serangkaian gambar bergerak yang disusun untuk
membentuk sebuah cerita, yang juga dapat disebut sebaai film atau video
(Hermiati, 2021). Menurat Rahman, film adalah media komumikasi
sudiovisual yang efekiif menvampaikan pesan kepada kelompok fertentu dan
bwpmmbagal media komumikasi massa }'Im.gw rrmny.m.:pnikan
banyak cerita dalam waktu singkat (Asri, 2020), Film falah bagian dari
komunikasi massa audiovisual yang bertujuan menyampaikan pesan sosial
atau moral kepada penonton. Film yang mencerminkan realitas yang
berkembang di mosysrkat mampu menghaditkan pengalaman  yang
membuat penonton mernsa dekat dengan adegan, makna, dan pesan yang
disampaikan.

Salah satu jenis film yang sangat efektif dolam menyampaikan pesan
sostal secara mendalam dan nyata adalah film dokumenter. Film dokumenter
adalzh sebuzh karva film yang mengisshkon kejadian nyota dengon
pengolahan  kreatif berdasarkan fakta dan data.  bertujuan  untuk
menyampaikan informasi sekaligns memenganihi penontonnya (Rasminto,
2020y, Film dokumenter mampu menghadirkan gambaran hidup lansia secara
nyata dan menyentuh, sehingga dapat membangkitkan empati serta kesadaran
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publik akan pentingnya peran serta dalam menjaga dan merawal lansia.
Melalui visual dan narasi vang kust, film dokumenter tidak hanya menjadi
sarangs edukasi, tetapi juga alat untuk menginspirasi perubahan sosial yong
positif. Dengan demikian. film dokumenter menjadi media strategis dalam
mengangkat isu lansia terlantar dan mengojak masyarakat luas untuk turut
berkontrsi dalam memberikan perhatian yang layak bagi mereka,

Film dokumenter Rumﬂ: W secara khusus dirsncang untuk
:m'nmptahhﬁ'lm bdh@.—hduhmﬂiﬂwfm lansia di panti jompo,
dengan mnﬂyu:m degan-adegan autentik yang Wbmtau momen
kebersamaan hmglt [hp,hnpa‘] i, dengan ‘kesepian. don penolakan
-hhﬁrg:n {duka). M dalam film dukum idefinisi
‘ceri yang koheren dori peristiwa faktual, Mﬂm M‘Eﬂ'ﬂlﬂu’ liga
babak pengantar karskter, konflik puncak, dan w ‘unfuk menjaga
Keblibatan emosional penonton  sambil menyampaikan pesan sosial
(Trihatmoko, 2019). |

sebagai alur

Dalam upaya menggambarkan realitas kehidupan [ansia teclantar secara
Jebit mendalam dan menyentuh, film du&ummw mlﬁﬁ.uﬁu media
yung efektif untuk menyampaikan pesan tersebut kepads masyarakat fuas.

Hﬂhﬂﬁ lem don naras;  yang h‘lL film
menampilkan kissh nyata pack lansia yang tinggal di Balai
F&ymn Sﬂiﬂ 'ﬁm Werdha (BPSTW) '!ugﬂanm memperlihatkan
tantangan yang mereka hadapi serts spaya-upaya yang dilakukan oleh
lembaga tersebut dalam memberikan perindungan dan pelayanan. Media ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana edukasi, tetapi juga sebagai alat untuk
membangkitkan empati dan kesadaran sosial terhadap pentingnya perhatian
kepada kelompok lansia

Dalam proses pembuatan film dokumenter ini, peran penulis naskah
sangat penting. Penulis naskah bertanggung juwab merangkai cerita autentik
dan menggugah, menyusun alur narasi jelas. serta memilih kata-kata tepat



agar pesan dapat diterima dengan baik oleh penonton. Selain itu, penulis
naskah juga harus melakukan riset mendalam dan berinteraksi dengan para
lansia serta pihak-pihak terkait untuk memastikan akurasi dan keberimbangan
mfirmasi. Dengan demikian, penolis naskah menjadi jembatan antara realitas
yang ada dan cara penyampaiannyn dalem film dokumenter, sehingga karya
yang dihasilkan tidak hanya informatif tetapi juga menyentuh hati (Dira Ayu
Miranda, 2024). Penulis naskal mengrapkan teori dramaturgi Erving
Goffman dnlﬂu“ﬁmmh Kﬂhﬂ“dmgm_mmun struktur narasi sepert
P‘-‘l-ﬂgg'llqﬁﬂ {front stage dan back stngc ), dﬁiﬂ!ﬁ.'hk‘mksi lansia di depan
km m‘i:nja.lﬂ. 'putﬂn:ﬁuhn jﬂmu mmgmgﬁ.up p-mmm! mereka di

-ﬂﬂhﬂ mmnbnngu.ﬂinﬁut] penonton [Mnlmg iﬂ!ﬂ.

I.!.w penciptaon karyn
' Kary ini dibarapkan memberikan manfaat secara akademis maupun
praktis, ﬁhuusn}'ﬂ dalam bidang Timu Komunikasi konsentrasi film dan
pm dengan carn mena wowasan dan peﬂm:m It:nmlg kondisi
sostal dan psikologis lansia yang tinggal di panti jompe, khususnya di Panti
Jompa Pakem, serts menjadi sumber referensi bagi penelitian dan studi lanjut
mengenai isu lansia, pelayanan sosial, dan kesejahteraan lansia. Selain itu,
dokumenter bertema sosial yang dapat menjadi bahan pembelajaran bagi
mahasiswa dan praktisi, sekaligus mendorong pengembangan kajian
multidisipliner vang melibatkan kesehatan masyarakat, sosiologi, dan
komunikasi visual dalam konteks lansia. Secara praktis, film dokumenter ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masvarakal tentang pentingnya
perhatizn dan dukungan terhadap lansia. menginspirasi partisipasi aktif
melalu kegiatan sosial seperti relawan, donasi, maupun interaksi langsung,
membantu lembaga pelayanan sosial seperti BPSTW Yogyakartn dalam
mempromoesikan layanan dan program mereka, menjadi media edukasi bagi



keluarga, pengasuh, dan komunitas dalam memahami kebutuhan fisik,
emaosional, dan sosial lansia, serta mendorong kebijakan publik yang lebih
responsif terhadap isu lansia dan pelayanan sosial melalui penyajian
informasi yang faktual dan humanis.

1.3 Ilnmlnanhh

pat dipel Inhmnmﬂnmniahhdé.m
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